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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya 

mengenai bentuk dan gaya penulisan teks wacana pada meme dalam jejaring sosial, 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut. 

1) Bentuk lingual dalam penulisan meme dapat berupa kata, frase, klausa dan 

kalimat, walaupun data yang ditemukan tidak terlalu banyak. Bahkan dalam satu 

bentuk lingual hanya ditemukan satu data saja. Meme dalam bentuk lingual berupa 

kata terdiri dari kata tunggal dan kata komplek. Data yang ditemukan tidak 

bannyak. Bentuk kata tunggal hanya terdapat empat data. Sedangkan bentuk kata 

kompleks hanya terdapat pada satu data saja. 

 Meme dalam bentuk frase hanya terdapat satu bentuk yang digunakan, yaitu 

frase endosentrik atributif. Begitu pula pada meme dalam bentuk klausa hanya 

terdapat pada satu data saja. Adapun meme dalam bentuk kalimat terdiri dari 

kalimat tunggal dan kalimat yang menunjukan hubungan semantik antatklausa 

dalam kalimat majemuk bertingkat Penulisan kata, frase, klausa dan kalimat pada 

meme bersikap manasuka tidak terikat dengan aturan ejaan bahasa Indonesia. 

Sehingga dalam meme satu kata atau frase dapat diawali dengan huruf kapital, serta 

kalimat kalimat tidak diberikan tanda baca.  

2) Gaya (style) penulisan yang dianalisis pada penelitian ini terdiri dari fitur 

formal dan fitur leksikal. Fitur formal terdiri dari duabelas tipe. Adapun fitur 
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leksikal terdiri dari delapan tipe. Sepanjang data yang dikumpulkan dan diamati, 

dari duabelas fitur formal hanya tiga tipe fitur formal yang muncul, di antaranya 

meme dengan gaya penanda hubungan antarklausa. meme dengan kalimat singkat, 

dan meme dengan tanda baca. Adapun dari delapan fitur leksikal hanya empat tipe 

fitur leksikal yang muncul di antaranya, meme dengan kata tabu, meme dengan 

kombinasi kata luar biasa (kata gaul), dan meme dengan permainan kata. 

1.2 Saran 

 Pada skripsi ini, penulis hanya terbatas pada bentuk dan gaya penulisan pada 

meme saja. Penelitian ini belum bisa dikatakan lengkap karena hanya mengkaji 

sebagian kecil tentang meme. Penulis berharap pada penelitian mendatang dapat 

mengkaji lebih dalam tentang meme atau dapat menggunakan teori kajian lainnya. 

  Penelitian yang mengkaji tentang bentuk dan gaya (style) pada meme 

diperlukan ketelitian dan analisis yang jelas. Selain itu diperlukan pula 

penguasaan peneliti pada teori kebahasaan lainnya. Oleh karenanya, disarankan 

peneliti kebahasaan terutama yang menjadikan meme sebagai objek 

penelitiannya senantiasa membaca kembali teori kebahasaan lainnya untuk 

memudahkan peneliti dalam menganalisis data. 
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